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Abstrak
Media masa populer dalam berbagai bentuknya menjadi sarah
satu alat transformasi wacana hubungan antar agama. Dalam
perannya itu, media masa telah melahirkan proses hubungan
antar agama baik secara positif maupun negatif. Tuliian
berikut mengurai tentang bagaimana peran *ediu masa dan
sekat penghambat dalam proses dialog antar agama.
Pendahuluan
Me.guatnya diskursus anraragama di negara kita akhir-akhir ini,
sepenuhnya tak bisa dilepaskan dari peran media massa populer (pers).
Dalan"r beragam bentuknya (baik cerak maupun elektronik dan aneka
penerbitan), ia telah menjadi wahana transformasi yang mengusung waca-
na-wacana pluralisme dan hubungan anraragama dari pelbagai perspekti(
ke hadapan khalayak.
Seiring dengan itu pula harus diakui bahwa media dengan segala
peranr)ya tersebut-langsung araupurl tidak-telah melahirkai berblgai
ekses, baik positif maupun negatif. Permasalahannya kini, n-rampukah
entitas arau komuniras keagamaan yang rerlibat dalam inreraksi sosibi
tersebut nrengambil sisi positif dari tampilnya media sebagai garda yang
mencoba menggelar dialog anraragama yang kondusif dan akomodatif?
D kurub yang lain, bisakah media memenuhi harapan ideal diatas?
kedua perranyaan yang saling berkelindan rersebur, ,uk hur-,yu butuh
kecukupan waktu unruk menjawabnya. trbih dari itu, ia akan senanriasa
terjawab dengan tandas manakala ada upaya yang serius dan kornpak untuk
benar-benar mewujudkan masyarakat beragama yang plural dan damai.
Bukan malah dengan mengelak dan menyodorkan sanggahan reroris yang
cenderung dekoratif dan apologis belaka.
selama ini simtom yang menggambarkan adanya kecenderungar-r
buruk ini telah bemas rerpampang di depan mara. Adanya gejala ,nlrk
terus menerus menciptakan musuh-musuh semu (pseudo-enemis) dan
kemudian gembar-gembor memeranginya, terbukti teiah banyak menguras
energi dan pikiran masyarakar, yang hingga kini rak kunjung Lrbuah pada
tercipranya kondisi sosial keagamaan yang sepenuhnya damai lagr dinanris.
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Bagaimanapun juga, menampilkan agarrrzl dalam wajah kultural dan
dialogis merupakan salah satu bentuk kongkret dari adanya kesalehan mcxlcr'
l)itas.r Hal senucam ini mcnjadi dambaan banyak ofsogr ketika agan'Ia-
agama sibuk mcnampakkan mukanya dalam bentuk yang garang dan ber-
ingas. Namuu perlu diingat, wacana dialogis semacam ini harrya bisa din-rulai
dcngan adanya keterbukaan dari masing-masing agama.
Sekat-Sekat Penghambat
Sepanjang lintasan sejarah, upaya.upaya luhur urrruk uremadukan
agama-agan"ra dalam sebuah payung dialog yang harnlonis, tak perlah
scpi dari lxnghalarrg. Tidak sedikit sekat-sekat sosial dalam beragan'r bentuk
dan motifirya yang senantiasa rnenjadi bayangan buruk yang mengganggu
terciptauya dialog kondusif tersebut. Kemajemukan sosial, daian-r hal ir-ri,
juga iclah melahirkan kernajemukan kendala yang kerapkaii sukar diatasi'
Diantara beberapa sekat tersebur adalah beragarn faktor sosial yang
rcrus hadir seiring akrobatisasi zaman. Mulai dari fakti;r politik, geografis,
ekononris hingg;a faktor penguasaall (b2ca : grlidk propaganda) nredia (rnssa)
ynr-1g *rrr rll*ran kepentingall tertentu. Guna lebih leluasa untuk nrendetek'
sinya, ada baiknya pr-rulis ulas be berapa faktor penghan'rbat tcrsebut, deugan
harapan se telah kita sedikit bar-ryak nrengemhui petanya, kita akan lebih mudah
nrencarikan solusi urrtuk nrenanggulanglnya secara kritis, adil dan maslahah.
1. Faktor Geografis
Tidak jarang masalah ranah (baca : wilayah) mengakibatkan di
an tara komuni ra s beragama terj adi benturan k I a sh). Masing-masing merasa
berhak nremiliki wilayah tertentu untuk dianggap sebagai kekuasaan mereka.
Fanatisme beragama seringkali dijadikan bahan bakar untuk bertempur
hanya demi beberapa jengkal anah.
Sungguhpun itu hanyalah sebuah petak kecil tanah, ketika ia sudah
dianggap bersejarah (monumental), ia pun akan diagungkan dan kemudian
diupayakan direbut dengan beragamcara. Konflik Palestina adalah contohnya.
Secuiltxtlayah yang bemama Yerussalem menjadi lahan rebutan dari tiga
komunitas beragama sekaligus. Yakni Islam, Yahudi dan Kristen. Ketiganya
menganggap Yerussalem sebagai tempat bersejarah bagi aganu mereka.z
I Z'iy Qod\c Aspma Dalam hyang'kpngKekuasaan, ffogyakarta : DarV Interfidei'
2001),101.
2 Bagi kaum muslimin, di situlah kiblat pertama mereka (Masjid al'Aqsha) ditetap'
kan, sebelum pindah ke Makkah. Di situ pula rcrdapat Qubbat as-Sa.kfrrai tapak tilas
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wilayah reburan iri dalam lensa sejarah kemudiar-r disebut-scbur
sebagai arkc.logi religius dari pengembaraan spiritual kenabian Ibrahinr
sanrpai kcrurunan-kerurunannya. Lahirlah kemudian Abrahamic Religictn
yang rnasyhur setelah diulas oleh Karen Amsrong melalui banyak karyanya.
Th. surnartana bcranggapan bahwa ketiga agama serumpun semiorik ini
menjadi bcsar dan suruive hingga kini, karena ditoparrg oleh kekuaran
tradisi dan pcradaban sosial yang nraju.l
2. Faktor Politik
Agama erar hrkelindan dengan politik. R,litik adalah seuras bcnang
yang berperan menghubungkan antara aganla dan negara. Dari sinilah
acapkali rerjadi silang sengkarur antar kepcnringan. Agama sering dinrani-
pulasi demi kepcntingan polirik. Begitu pula sebaliknya. pcrtar-ryaannya,
bisakah keduanya be rhubur-rgan secara sineryis unpa harus saling nrenafika.
satu dengan lainnya ?
D lingkungan inrenr aganu sendiri, masalah plitik ini kerap dijadika,
senjata ur-rruk salingmcrrjatuhkan. Bahkan dengan tanpa sungkan, ada pihak
terte ntu yang "tega" memanipulir teks-teks keagamaan hanya untuk kepen-
tingan kelonrpok. Dengarr cennar, Machasin memberikan garnbaran bagai-
.rana konflik anrar kelompok Islam di abad perrengahan b"ilangru,ig r.,igir,
cukup ha,ya denga. sumbu picu mempertentangkan antaraay 
^, 
,ruiu-
kantat (tegas) de,gan ayat mutasyabihat (amb,guy dulr,-,-, al-eur'a.. +
Akar-r hal.ya perrenra.gan anraragama dalam blarrrika politik, an-
tara lai. dilamr belaka,gi oleh keridakdewasaan para polidsi dalam menger,- 
,
ban lxsan luhur agama ke meja politik. Betapapun agarna tak harus r"p",-rrh- 
" *
nya pisah dari plidk, namun nrengusung "lencana" agama dengan cara yang
keliru ke dalam kancah politik, hanya akan menjadibr*.r.,1da,,mu,rul
ver yang kontraprodukrif terhadap agama itu sendiri.
Alexis De Tocquivill'e dalam Democracy in Americamenegaskan
bahwa agama akan bisa berperan efekdf dan sentral apabila ia be"rgerak
tempat Nabi singgah dalam peristiwa Isra Mi'raj. Bangsa yahudi mempunyai Tibemakel(semacanr aula) serta Haykal dan tembok bersejarah yang mereka sebut den gan whaling
w-all (tembok ratap) . Sedangkan umat Kristiani merasa di situlah terletaklerej u HoiySepulchure, dan mereka berkeyakinan di situ jugalah Yesus disalib. Lihat Nurcholish
Madjid, PerjalananReligius[JmrohdanHaji,Qakara:paramadina, rggl),39-6r.I A. Munir Mulkhan (et. al), Agama dan Negan (pe rcpekti tlsram, Ka tori k, Hi ndu,
B uddh a, Ko ngh uc u da n Pro te s ta n, (yogyakarta : Dian/ln te rdd ei, 2OO2), 125 .
a BandingkanMachasin, Mutasyabh al-ewbn: Datitt Rasionalitasal-ewbn Menwut
al-Qadli AMulabbaa (yogyakarta : LKiS, 2000).
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dari luar ncgara, arau dari kawasan civil society.s Dcngan pola kulrural
scnlacanr ini, agama dinilai lebih berpeluang unruk menjadi balance of
power daripada larut dalam poweritusendiri.
D antara bukti dari kekurangdewasaan penerapan agama dalanr
politik adalah munculnya gagasan untuk mendirikan negara agar)'n. Aganra
dianggap akan mampu menjadi jiwa dan paradigma kebangsaan, apabila
diwujudkan dalan'r benruk negara forrnal. Meskipun ada yang sepakat, tidak
sedikit kalarrgan yang jengah dengan guliran ide semacam irri yang dinilai-
nya tidak akan efekrif serta merupakan mainstreamyang salah arah.
Dalam pandangan Azyumardi Azra,ikeinginan mendirikan negara
agama tcrjadi karena adanya segelintir orang yang begitu rerpesona pada
klainr ncgara agama.6 Seolah dengan pola ini, permasalahan kebangsaarr
darr kcrregaraan akan langsung sel esai (i ns ta n t sol u tion) .AMul M unir M ul -
khan bahkan mencurigai bahwa rumusan serupa itu hanyalah sebagai rcaksi
dari kekalahan politik dunia Islam. Karena itu hasrat ini harus dijawobd".,gr,l
pemahaman sub,stansial dan bukan hanya simkrlik-formal.
Namun demikian, rnenyelesaikan masalah ini dengan cara sckula-
risasi kctat khas Barat juga tak serra-merra akan menjamin merruai hasil.
Gwaran sekularisasi ala Barat dalam beberapa hal akan berhadapan n'rc-
lawan kekuaran lokal ya,g nlemang cenderung religius.? Anggapan bahwa
masyarakat Indonesia nrerupakan pewaris tradisi religius, di satu sisi nrcmang
bukarr isaparr jempol belaka. Fenomena akrual kemasyarakaran masih
menyiratkan nuansa kentalkeagamaan di banyak rempar di negeri kita ini.
Kcrrdati saat ini, kondisi tersebur mulai dipertanyakan seiring konflik sosial
yang tcrus mendera bangsa ini.
Bagain'ranapun juga hal ini merupakan simbol dari kepribadian
bangsa yang layak kira banggakan. LocalGeniusdsemacamini perlu kita
jaga darr lestarikarr agar proses akulturasi yang terjadi bisa dikendalikan.
5 Robert W Hefner, Islam Pasar Keadilan, (Yogyakarta : LkiS, 2001) 
, 4l .
6Azyumardi Azra, Islam Subsranti{ {Bandung: Mizan, 2000), 195 
- 
196.
7 Dsampingmenguraidetail seputarwacanaperangsuci(iihadlumatlslamversus
perang Adil ala Barat, James TirmerJohnson cukup banyak menawarkan pola pemisahan
antara masalah kenegaraan dari kewenangan (intervensi) agama seperti telah berlangsung
di Barat. Lihat : James lurnerJohnson, Perang Suci Atas Nama Tithan Dalam Ti.adist
Bant dan.Islarn, (Bandung : Pustaka I-lidayah, 2002) .
8 Istilah local genius (potensi lokal) dipopulerkan sejak awal oleh Quaritch Vales
selepas ia melakukan penelitian serius tentang peruhhan sosial yang terjadi di Asia Gnggara
pasca masuknya budaya asing (Barat). Lihar: Quarirch \7ales, The MakingofGreater Indis:
astudyofSouth EastAsia culture change",JoumalofRoyalAsiatic sxiety(1948),49.
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Di Indor-rcsia, pri>scs scmacam ini bisa dengan n)encolok tliar:rati terurama
ketika kolonial Bclanda membawa hudaya rndrsmasuk ke nusantara.n
Menarik.ya, rercampurnya budaya asing dan lokaljuga aras pcran bcsar
para ccnde kiawan dan rohaniawan (rermasuk ulama). Inilah yang iliscbur
r>leh Banrbang Pranowo rurut punya andil meroboh-baurkan pemhatas
sosial (s-rna I harrie) nrasyarakar hingga rnembenruk karakrer agamis dar.r
religius scperri saar ini.ro
Mengacu pada perspektif irri, ridak selayaknyalah apabila fatx;c,
politik kernudian menjadikan hubungan inrern maupun anraragama
mcnjadi rcnggang dan rcrak. Paradigma polirik yang mengcsahkan oru.rn
"tiada kawan maupun lawan yang abadi" sejatinya bisa dikontrol dengarr
pemahanran keagamaan yang baik sehingga rak harus bergumul ke arah
yang negatif. Jusru melalui penanaman visi keagamaan secara lurus dalanr
diri g,lirisi, akan lahir sebuah prilaku politik yang bersih dan luhur (clean
polirics). Dar-r pada akhimya, kehidupan agama dan polidk bisa berlangsung
irrklusi( rolcran dan saling ropang. Hal inimampu rerwujud, antara lain
apabila didukung kiprah para aganuwan dengan jalan ridak latah serta
n'renjaga jarak yang ideal dcngan dunia politik praktis.
Lanras apakah religiusitas ada kaitannya dengan polidk ? rak mudah
untuk secara langsung menjawabnya. Politik menarik digelud karer-ra ia
mcnawarkan daya pukau berupa kekuasaan. Dan kerika seseorang berada
dekat ataupun dalan-r lingkaran kekuasaan, ia akan dirawari oleh beragam
keccnderurrgar.r (baca: kemungkinan). Antara lain oleh keinginan meng-
halalkan scgala cara. Zuly Qodir pernah mengemukakar-r bahwa seriap kaii
membincang agauxl, kckuasaan senantiasa mengintai, mengikuti bahkan' q
nrenghadang. Mulai dari depan, sampingbahkan belakang.,r Dsinilah peran
politik akan diuji unruk sedapar mungkin mengambil rempar yang straregis
ditengah jepiran kepentingan agama dan negara.
3. Faktor Ekonomil
Khalifah Ali r.a. pernah populer dengan premisnya : kaada al-Faqru
an yakuuna ku{raa (kemiskinan seringkali membawa ke arah kekafiran).
Faktor ekonomi rerbukti bisa melunturkan ideologi seseorang. Ekononi
pula yang bisa membuat orang kalap dan rak bisa menguasai diri. pertahanan
e Joko Soekiman, Kebudayaan Indis dan Gaya Hidup Masyankatpendukungnya
di Ja wa, (Yogyakarta: Benrang, 2000), 43.
r0 Bamba.gPranowo,'wawancaraKajianlslamUtanKayqJawapos,(09.06.2002),i.
11 Zuly Qodir, Agama Dalam Bayang-Bayang . . ..,r;
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iman kadarrgkala jcbol jika perur dalam kedaan kosong. Dalam keadaan
scpcrti ini semua ruenjadi rnudah dipengaruhi.
cukup bcralasan jika kemudian enriras agama rerrenru mencurigai
cntitas yang lain yang dianggapnya menjalankan misi agamanya lewatjalur ckorx;mi. Mereka dianggap memanfaarkan kondisi kererpurukan
niasyarakat untuk menycbarkan ajarannya. D lain pihak, tertuduh membela
din der-rgar-r alasan bahwa tak ada salahnya mengentaskan kerlriskinan cko-
nomi, kcrcna itu merupakan bagian tugas suci dari agama yang dianutnya.
Hingga disini, pcnnasalahan berkcn-rbang dilematis. Dalam benruk-
nya yang lain, perebutan lahan ekonomi pun memiliki potensi ke arah
bcnturan yang sering kali mercka legaikan dengan dalih agan'ra. Mengambil
contoh kasus Ambon, Azyumardi beranggapan bahwa apa yang sebenar-
nya terjadi di Maluku bukaniah murni konflik anraragama.
Ia nrenilai telah terjadi contest for spacedalam banyak aspek, termasuk
di daianrnya di bidang ekonomi.rz Perselisihan dj sana lebih disebabkan
oieh adarrya hegenroni rnapan yang merasa rerusik. Jadi guna menanggu-
lar-rgir-rya dibutuhkan seperangkat kemampuan menyesuaikan diri derrgan
pcrubahar-r sosial yang terjadi pada sebuah komuniras masyarakar. Tenru
saja dcngan ditopang oleh perspektif bersama (kesatuan) yang harus di-
pelihara semua pihak dengan cara damai.
4. Faktor Miskoznsepsi
Se j a rah .renururka r-r, ko.rfl ik- konfl ik yang mel iba tkan agama buka n -
lah hal baru dalanr lanskap peradaban. Ia sudah terjadi bahkan senrenjak
era Adan-r yang dirandai dengar-r perselisihan anrara Qabil dan Habil :
dua anak Adam yang bernkai karena dibakar rasa dengki manusiawi. per-
tengkaran ini kemudian diabadikan menjadi ritik awal sejarah perrikaian
manusia, sekalipun dalan'r lingkup satu agama, bahkan sesama saudara.
Sedarrgkan persereruan anraragama barangkali bisa dirunur mulai
dari zaman-zaman kenabian setelah Adam. Bagaimana para Nabi ya.g
membawa misi agama Ilahi harus setalu berhadapan dengan kekuaran
domestik masyarakar serempar yang tak selamanya bisa menerima risalah
mereka.lni bisa dibaca dari sejarah Nabi Ishaq,lbrahim, Musa, Isa hingga
Muhanrmad saw.
Bahkan untuk kisah pembebasan Yerussalem saja, menurur cak
Nur terj adi dengan memakan waktu yang begi tu lama dan fl ukruadfl pasang
surut tersebut diawali dari penemuan Ibrahinlakan wilayah subur bernama
12 Azyumardi Azra, lslam substantif . . .,147 .
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daar assalaam (Yerussalcn)), hingga masa Nabi-Nabi sesudahnya. Bahkarr
bisa disebur rcrap bergolak sampai era khalifah Umar ra yang sccara adil
berupaya mendamaikan keriga agama (lslam, yahudidan Krisren) unruk
tetap hidup rukun di ranah Bani Israel rersebur.rs Hingga kini pun, perrikaian
disana masih menyisakan bara yang belum sepenuhnya mampu dipadamkan.
Persengketaan anraragama juga dimunculkan oleh adanya miskon-
sepsi. Masing-masing agama merasa memiliki konsep sendiri dan mcrasa
tak masalah jika itu harus bertenrangan dengan agarrur yang lain. Miskon-
sepsi terjadi setidaknya disebabkan oleh beberapa faktor yang kesemuanya
bertali-temali.
Pcrtanta,adanya sali.g klaim. Ketika tiap-riap agama ,lerasa paling
berhak menafsirkan kebenaran dan merasa paling benar, saat itulah rr1u,-r.ul
klainr kebenaran (claim of truth), klaim keselamata n (claim o{salvarion)
serta beragarn klaim fanatisme lainnya. Hal ini sebenarnya bisa direrinra
sepanjang diserrai penghargaan yang serimpal bagi aneka perbedaan yang
terjadi. Dari sini, niscaya ada sernacam kesadaran teologis yang apresiatif
dan saling menghormati antaragama. la
Kedua, timbulnya kesadaran misi. Seriap aganla renru mempunyai
misi sendiri-sendiri dan k;leh jadi berbeda saru sama lain.t5 Crang Islam
nrisalnya, mengajarkan bahwa seriap muslim punya kewajiban unruk men-jalankan dakwah (amar ma'ru{nahy munkar). Demikian pula agama yang
lain walaupun dalam modf yang berbeda. Kristenisasi yang sering dicurigai,
remyara nlenlang benar-benar ada. Halini diakui sendiri oleh pihak Kris-
tiani. Pdt Martin Sinaga mengungkapkan bahwa Krisrenisasi rnemang
bagian dari formulasi Nasrani yang berrujuan unruk mengajak berdialolr
tanpa pretensi mengkristenkan seseorang.16
Ketiga, melekatnya sikap purbasangka. Kedua fakror di atas, mela-
hirkan kecurigaan-kecurigaan yang berbenruk purbasangka. pada sebagian
agan-ra, pandangan prelu/ice arau mencurigai secara negatif pihak lain,
sebenarnya adalah cermin dari keridakde*asaan pemeluk agama dalam
merespon pluralitas dan keragaman sosial. Sikap ini jika terus dibiarkan,
akan berbahaya dan menjadi preseden buruk bagi masa depan kehidupan
beraganla.
li Nurc holish Madjid, Pe rjala na n Religi us LImroh da n Haji, 48.
la KH. lUahid Zaini, Dkk, Pergulatan Pesantren dan Demokrarr'ssasr, (yogyakarta :
Lkis,2000),198.
t5 lbid,lgg.
1 6 Martin sinaga, " Krisre nisasi sungguh-Sungguh Grjadi ", Ja wa po s, (26 -0 5 -zooz\, 3 .
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Sepanj ang agama -agama mentolelir adanya penafsiran-penafsi ran
baru, maka inklusifiras ini akan menimbulkan suasana perbedaan yar-rg
ir-rdah dirasakan. Menuduh pemahaman akan pluralisme beragama sebagai
tindakan menyebarkan keraguan (tasykik), rerasa sebagai pandangan yang
sepihak dan nrasih perlu penelusuran yang lebih baru dan konrekstual untuk
melarangnya sarrlir sekali. Apalagr hingga menudingitu sebagaibagian dari
pahanr wihdatul adyan (penyaruan agama-agama) canangan Ibnu Arabi
yang terbukti nrenuai kecaman.ri Dalam batas-batas tertentu, menghargai
kemajemukan beragama (tanpa harus larurke dalam aganu tertentu) ada-
lah juga in'rplementasi dari sikap rasamurl (toleran) dan al-musawaah (ega-
liter) yang sangar dianjurkan agama.
5. Faktor Media Massa
Memanasnya perselisihan anraragama juga tak bisa dilepaskan dari
peran aktif media (p"n). Dalam beragam bentuknya (cetak maupun eiekro-
nik), media acapkali digunakan oleh pihak-pihak rerrenru untuk nlenyc-
rang dan nrendiskredirkan pihak yang lain yang berseberangan. Pada kor-rreks
paling minimal, media juga tak jarang dimanfaatkan secara provokatif
sebagai sarana meledakkan antusiasme umat beragama rerhadap abrclusitas
agamanya sendiri. Lalu lahirlah fanatisnre sempit dengan jalan menerima
kebenaran dari luar mereka dengan logika permusuhan.
Pers menmng ditakuti dalam beberapa segi. Keluasan daya jangkau
yarrg dinrilikinya serta dukungan porerprovokatifi-rya, sering nrembuat keder
pihak-pihak yang merasa nrenrendam sesuatu. Grutama jika sesuatu rersebur
akhimya akan dikhawarirkan menuai gugaran dan ancaman apabila kelak
dipubiikasikan. seorang Napoleon Bonaparte tak bisa menyembunyikan
ketakutannya terhadap kekuatan serangan media. Bagi rokoh kharismatik
Perancis yang banyak pemujanya ini, ia lebih takut menghadapi sebuah
penerbitan (pers/media) yu.g terbit di negaranya, daripada harus melayani
seribu bala tenrtara dengan senjata terhunus.
Begitu dahsyatnya daya serang media. Ia bisa melambungkan siapa
saja yang dikehendakinya, sekaligus mampu menjerumuskannya kapan
saja. Kemerdekaan dan kedaularan sebuah bangsa pun melibatkan per-
juangan pers secara intensif sebagai sarana psy war dan agitasi. Rakyar
Indonesia patriorismenya luar biasa menggelora, selain disebabkan oleh
sikap angkuh penjajah, juga lantaran rurur dipanas-panasi oleh "suara
17 Hartono Ahmad Jaiz, "Kewajiban Menerapkan Syariat Islam : Membincang
Kontroversi Islam Liberal", Media Dakwai, (|uni 2002), 38.
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bcracur-r" pcrs Belanda.rs Peran penting pers inilah yang selanjutnya menr-
buat hukun-r tata negara memasukkannya dalam the {ourth estate (empat
pilar) dcmokrasi bersama lembaga eksekuti( yudikatif dan legisladf Karena
peran strategisnya rersebur, jurnalis senior Rosihan Anwar masih yakin
di masa mendatang, pers rerap akan mendapar peran penting. Kendaripun
masih perlu dibenahi, pers ke depan masih merupakan pilar reformasi.re
Dalam hubungan antaragama, pers ridak bisa dinafikan memiliki
fungsi vital yang berpengaruh. Dalamkonteks ini, ia ibarat pisau bemrata
dua. D satu sisi, ia bisa melempangkan jalan kerjasama damai antaragama.
D sisi lain, ia pun rnampu meluluhlantakkannya. Hal ini anur berganrung
pada siapa dan kepentingan apa yang ada di balik pengelolaan pers tersebur.
Efektivitasnya dalammembenruk opini publik membuar pers dijadi-
kan altematif sebagai media akrualisasi, Publikasi nraupun provokasi. Ketika
ada pihak yang diserang melalui media. Ia pun akan berfikir guna men)-
balasnya dcngan cara yang sama. Paling ddak unruk membela &n (de{ensifi.
Sekedar contoh, isu fundarnentalisme Islam yang digencarkan media-media
di Barat, disambut dengan ulasan-ulas an counter attack olehpers di Tim-
teng serta negara-ncgara Islam lainnya. Isu yang bersifat generalisasi ter-
sebut dipahami (baca : diterima) bukanlah sebagai uraian ilmiah melain-
kan lebih sebagai gangguan atau ajakan permusuhan.20
Padahaldalarn stereopingini, tak semua kalangan di Barat sepakar.
Dalam bukurrya The Battle for God,KarenAmstrongmengurarakan bahwa
fundanrentalisme adalah cara baru untuk lebih menghayati agama, rarkaia
proses modemisasi nyaris memusnahkan nilai-nilai keagamaan manusia.r I
Bagi kalangan tertentu, akan mudah membaca bagaimana pers nleng11
glring opini massa menuju arah yang diinginkannya. Karena ada banyak
ragam rangan di balik penerbitannya, renru wama medianya akan beragam
pula. D Indonesia sendiri, orang akan gampang nenebak aliran-aliran media
ditilik dari muatan tendensius di dalamnya. Mulai kalangan yang dicap
fundamentalis, pluralis, tradisionalis, modemis, teroris bahkan sampai aliran
yang dianggap sesat pun banyak memilih media sebagai sarana akrualisasi
mereka sekaligus wahana sosialisasi gagasan-gagasannya ke hadapan
khalayak.
18 Je Dae sik, Gerakan-oenkan Keagamaan di Korea dan Indonesia di Awal Abacl
20 : Studi Historis, (Yogyakanta : Dua Dmensi, l9B5),44.
te Kompa s, (09 -02.2002), 4.
20 NurcholishMadjid, KakilangitPendabanlslam, (Jakarta: paramadina, 1997\,143.
z t Jawa Pos, (19.05.2002), 4.
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Belurn lagi kalangan agama lain semisal Kristiani, Hindu, Buddha
serta Konghucu. Sebagian hsar dari mereka memiliki media guna menguar-
kan idendus. Sekalipun dalam junilah (tira$ dan lingkup yang amar beragam
dan rcrbatas. Yahudi pun disebut-sebur sebagai pemegang IBM compa.y dr.,
Intel: dua buah prusahaan raksasa dtmia di jalur informasi dan komunikasi.
Pers juga bisa mengambilfungsi solutif bagi hubungan anraragama
dengan jalan tidak selalu memuar rulisan-tulisan konrradiktif yang menye-
satkan' D saat ia rajin menyuarakan "ayat-ayat pedang", saat itu pula ia
harus rnengimbanginya dengan menurunkan "ayat-ayat rahmat". Bahwa
betapa perbedaan itu ada, sekecil apapun pgluang untuk damai bersama
senantiasa remp terbuka. Malah ridak menutup kemungkinan jika masing-
masing agama bersedia guna saling tukar media. Hal ini penting bukan
hanya sebagai cara nrengikat persaudaraan berikur tawar menawar dalam
keterbukaan, melainkan juga bisa berguna sebagai upaya saling menggali
dan tukar menukar gagasan. cara ini yang barangkali banyak disinggung
Goenawan Mohan-rmad sebagai {ree market ofideas (pasar bebas gagasan).
Dalam rangka membangun konstruksi kehidupan anraraganu yang
harmonis dan berkeadaban di masa nrendatang, seyogiyanya peran kondusif
nredia ini bisa dlladikan sebagai ajang untuk nrenjalin pergaulan, memupuk
wacana kesaruan serra memelihara keseimbangan hidup beragama yang adil
dengan jalan mengembangkan sisi-sisi positif penerbitannya. Bukan malah
menj adikannya sebagai wahana pemecah-belah yang cenderung destrukrif,
Jadikanlah media sebagai cara sanrun Da'wah bilealam(mengajak
ke arah kebaikan melalui tulisan). Marah Roesli pernah mengemukakan
bahwa watak pers yang sejati adalah untuk kepentingan umunl. yakni
satu untuk bersama dan bersama untuk satu. Oleh karena itu diburuhkan
adanya saling kererbukaan dari banyak pihak. Jika saling keterbukaan telah
diwujudkan, maka kasus semisal pemalsuan kitab suci agam rerrentu beber-
apa waktu lalu, akan relatif mudah dilacak untuk selanjutnya direras jalur
penyelasaiannya dengan baik.
Menimbang Media Massa
Bagaimanapun, dialog agama harus terus diupayakan. Mukri Ali meng-
harap bahwa dialog anraragama bukanlah sebaras perubahan renrang sis-
tem substansial melalui ajaran, dokrin fiurupun persa(Ean dan perbeclaan
antaragama, melainkan lebih pada bagaimana menempatkan agama sebagai
sebab dan jalan keterbukaan bagi pihak lain.22 oleh karenanya ia harus
22 Hamdan Daulay, Dakwah di Tengah percoalan Budaya dan politik,(yogyakarta:
Lesfi,200l),34.
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terus menerus dirafsir.ulang (rethinkingdan re-creation) dengan cara yanglebih baru dan kontekstual.
Hanya melalui.penafsiran yang kritis serupa inilah, agama-agama
bisa memainkan kembali peran k"nabia., yr.,g okhi.ny, *.ipu menebar
harapan kemanusiaan dan peradaban di era yang kian mengglobal ini.zlD era digrtal yang diawali dengan penemuan c.*"rlu'g Gut"n'b".g renrang
mesin cerak, pola fikir, gaya hidup dan sistemkomunikali manusia pun men-jadi berubah. Demikian halnya komunikasi dan pemahu*ur-, mereka ter-
hadap agama.2a Rrgeseran dari rradisi lisan menuju iradisi rulisan serra nrrra
memperkaya dan kian mengembangkan wacana-wacana keagamaan.
Mohamrned Arkoun seraya mengadopsi model pemikirai Jack coody(antropolog Inggris) menyebut nular alau pola fikir n,uryu.nku, di 
"., 
p".-
adaban tulis ini sebagai "nalar grafis", yakni sebuah nalar khas masyarakat
tulisan.z5 Dalam penilaian yacob oetama, fenomena dan simtom semacanrini pada akhirnya merupakan sebuah kewajaran sejarah sebagai isyarat
dan gejala dari kemunculan pers yang,,sedang tumbuh',./u
Pada konreks inilah, wacana-wacana linlas agama menjadi penring
untuk melibarkan pers (media massa) sebagai k"muslun ideal yang komunikatif Dalam kerangka denrikian, mediapun diharapkan n,r'*pu menjadi
penyangga bagi tegaknya cita reformasi multidimensi,cnaldi negeri ini. Dari
alur argumen di muka, peran media dalam diskursus ,nru.ugrLa menjadi
sesuatu yang penting dan strategis. Dengan segala potensi *.t, pr*.. yu.,g
dikandungnya, media massa bisa berfungri t"brgrr ager-r bagi rergelarnya
sirkulasigagasan antaragama secara sejuk dan rehat. tut""ar rrirr* menrilii<i
kekuaran unruk .ienumbuhkan, mernbentuk serta *..rgu.uhkr. 
.pri-r-r
khalayak (public opnLbn). secara definid(, opini publik bisa &ardkan sebagai
sebuah keyakinan arau pendirian yang lebiir koloh <Jan reruji dari sekadar
prasangka arau kesan, namun ia lebih lemah dari kebenaran ilmiah.zT
7r A. Munir Mulkhan (et.al), Aga ma da n Negaru. 
. ., 07 .
2a Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama, sebuah Kajian Hermeneutik,(|akarta: Paramadina, 1996), 102.
25 Lihat dalam Ruslani, Masyarakat Ktab dan DiarogAntaragama : studi atasPemikiran Mohamnrcd Arkoun, (yogyakarta : Bentang Budava, 2000) Jl04*r06.
T Atmadi, Bunga Rampai : catatan pertumbuhan dan perkembangan sisten
Pers Indonesia, (Jakarta : Pantja Simpati, 1985), 208.
2 7 Zulkarimien Nasurion, l6rn Lnirasi fulitik: sutu penganag(Jakara : chalia Indonesia,1990),ss.
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Disamping bersinggungan dengan opini massa, media juga berpcng-
aruh pada perubahan sikap, pemikiran dan prilaku masyarakar, baik itu
dalam dinrensi kogniti( afckrif dan bchavioral. Jalaluddin Rakhmat bahkan
berpr-rda pa t bahwa perubahan -pcrubahan semacam i tu bisa menimpa pa da
hcrbagai skala, n-rulai dari personal, masyarakat hingga negara.rs Pada ke-
rangka yar-rg le bih luas, lVilbur Schramm memandang bahwa peranan rnedia
terhadap kehidupan masyarakat sangatlah banyak dan beraneka macam.
Termasuk di dalamnya adalah keunggulan media dalam hal mengembar-rg-
kan dialog publik, debat iln'riah hingga menjadi sarana yang korrdusif bagi
pendidikan.zn
Dari sirri kiranya hisa disimpulkan bahwa scil'Iesta ide yar-rg terkemas
dalam scbuah media, pada ujungnya akan bemruara pada empat fungsi yang
niscaya ia pilih dan harus ia jalankan. Pertama, sebagai pct-rebar informasi
(a; infitmt). Kedua, se bagai sarana peldidikan (at educate). Ketiga, scbagai
wadah untuk n-rer-ryajikan atreka hiburan (tr: cntertain). Darr keeurpat, ia
bisa nrer-rjadi ajang untuk salirrg mempengaruhi (rrr in/luence).n
Fungsi Strategis Media Massa
Dalam kerangka dialog antaragama, menurut Pcnulis ada beberapa
furrgsi strategis yang bisa diemban oleh sebuah nredi a. Pertama,secara kolek-
tif ia bisa berlxran untuk melacak dan menghin-rpun dam-data keagamaan
(teks, manuskrip, dsb) sebagai warisan khazanah bagi kemaslahatan ber-
sama. D sini, ia bisa menjadi semacam "transportasi" ziarah untuk melatr-
cong, nrenjelajah ke wilayah lain (passingove) gunameurperluas dan nle-
rrambah kekayaan wawasan dan untuk selanjutnya kembali lagi (coming
back) ke temrinal awal flohn Dunne : The WayofAll Earth). Dengan cara
ini boleh jadi seseorang, nrisalnya, membedah kedalaman keilmuan Islam
dengan nreminjam "pisau nalar" Barat, tanpa menghilangkan substansi asli-
nya. Ada banyak jalan menjumput hikmah. Sepanjang hal itu manfaat
dan maslahafi, mengapa tidak?
Kedua, media bisa menjelma agen dialog yang akti( komunikatif
dan partisipatif bagi kepentingan banyak pihak. Daya ungkapnya yang
sophisticate{ manajemen dan daya jangkaunya yang canggih, ditambah
28JalaluddlnRakhmat, PsikologtKomunikasi,(Bandung:Rodakarya,2001),218.
2e LihatSutimran EkaArdhana,Jurnalistik Dakwah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajaq
1995),7-8.
30 Onong Uchyana Effendy, Ilmu Rmunikasi : Tiori dan Praktek, (Bandung :
Rosdakarya, 2000), 149 
- 
150.
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kekuaran nararifnya yang kuar serra efek massif dan kumulatifnya ya.g
dahsyat, sebisa mungkin digunakan sebagai ajang melayani khalayak rnelalui
sajian gagasan yang ditawarkannya.
oleh karena iru, dalam spektrum dialog lintas agama, menuding
pihak yang mengenurs wacara plurarisme dan dialog uiru.gu*u ,"bugri
arena penyebar keraguan (tasykik) hanyalah "ketergesa-gesaan;, premis yang
perlu dirafsirkan lebih jauh lagi.
Bahwa ada fenomena yang sering direngarai sebagai bagian dari
perang pemikiran Qlhazwul fik),ia adarah episode yrng rakl"rela[kan ,lari
konstel asi kontemporer masyaraka t modem. B"rgrn ruig pada sej a uhma na
kedewasaan kita menyikapinya. Karena bagaimanapun Jugu sudah saarnyakita rak hanya berkurat pada rradisi-tradisi verbal yu,Ig ,"rbu ."rurir,
melainkan sudah harus membidik ke arah wacana yang lebili,,dingir),,, men-
dalam, elegan dan paradigmatik. Dengan media, sudah waktunya kita-
mer"ryitir ar-ralogi G*nawan Mohamad-mulai belajar "be rkelahi melawar-r
kata".
trbih lugasnya, perangilah media dengan media. Memerangi sebuah
tulisan tak bisa hanya der-rgan kemurkaan dan kutukan yang f,.kepr.,-jangar-r. Ia hanya bisa di-counrermelalui senjata dan amunisl vong sejenis:yakni ruiisar-r (media). Darisini, bisa ditangkap bahwa media yangada masih
belunr bisa diharapkan sepenuhnya sebagai pengayom yang mengajak pada
kadamaian dan kebaikan. Padahal pesan-pesan keagamarribaik yang sakral
maupun profan bisa direrjemahkan dengan baik dan bernas oleh media.
sebagaimana visi da'wahpun juga bisa disaiurkan dan ditransmisikan
nrelalui rnedia. Muaran hikntah, mau'idlahdan bahkan mujadalah hasanaliz(QS.16:125) bisa dikernas apik oleh media sekaligus bisa dirangkumnya
dengan cara yang memikar. Kekuatan media yr.,g drlu.n beberapa hal me-
nembus ruang dan waktu, mampu menyajikan aspek-aspek fenon-re.al
keagamaan seperti culr(aktivitas ritual) 
, code(norma soslal; , contmunity(kesekutuan inrernal) maupun creed (doktrin formal) dalam sebuah ke -
masan yang utuh dan komprehensif.ir
Ketiga, media berkemampuan menjadi wahana mbayyun (saling-
silang konfirmarif) berbagai pihak. pada drik ini, ia mampu **L.,ru *..,g_
hapus adanya kesalahpahaman dalam beragam b".,tuk.,y, (miskonsepj,
sti gma, purbasangk a, s te reo typ i ng, dsb) sehingga pada ukhi.r-,yu mampu
rner'rrbungkam teriakan khalayak (pubtic outcrfi dengan solusi yang repat
dan tidak distorsif. Dalam kaitan ini, keberagarnan potensi agama cak harus
rr Muhammad Sofyan, Agama dan Kekensan fkram Bingkai Reformasi,(]akarta:
Yayasan Adikarya Ikapi-The Ford Foundation, 1999), x.
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disajikan dalam diktum-dikturn yang "scragam", akan tetapi ditampilkar-r
nrerrjadi tan)pilan yang konfiguratif, dinamis dan harmonis. Keniscayaar-r
ini paling tidak rncmbuat kita belajar untuk (hitung-hitung) merrgajari
ncgara (baca : pen-rcrintah) agar nmmpu bersikap adil dan damai dcngan
cara rnenggali potensi kcagamaan yang nirkekerasan. Sebab sungguhpur-r
dalam bcbcrapa hal scringkali melahirkan kontroversi dan tak jarang bcr-
sifat konfrr)ntatif, wacana lintas agama bukanlah semata n-redan all out
wa r, ladangperang ta k bcrtepi.
Keentpat, media bisa dijadikan "meja runding" antaraganla. Guna
mcnyusun agenda sosial bersama (platforrn) ke muka, andil strategis nredia
bisa din-ranfaatkan oleh kalangan agafirul. Sebagai sarana altcrnatif, ia dapat
dijadikan jenibatan publikasi dan sosialisasi kontekstual dari scbuah lang-
kah kebcrsanraan agar numpu ditangkap dan tidak disalahpahami publik.
D era pradaban buku (meminjam isdlah Ziauddin Sardar) saat ini,
sudah senrestinya tidk ten-ru antaragarrrzr diwujudkar-r dalam bentuk usaha
prrerbimrr dan penelitian bersama. Laju peradaban di abaddigital ir-ri relah
nreniscayakan seseorang maupun sebuah komunitas untuk ddak selalu
nrcnutup din (inwar$ melainkan mesti bergaul terbuka dengan kalangarr
luar (outwaro). Pada kerar-rgka ini, apa yang pemah dicitakan Jamcs Tirrner
Johnson sebagai "pcrcakapar-r peradaban" akhirnya bukanlah sesuatu yang
utt-rpis untuk diwujudkan, manakala disertai oleh kelapangdadaan yarrg
tulus-serius dari banyak pihak yang berkompeten.3r Karena pada dasamya-
sebagaimana pernah diutarakan Marah Roesli-watak sejati dari nredia
adalah "satu untuk bersama dan bersama untuk satu".
Kendatipun demikiar-r, kita tak bisa rnenutup nrzrta akan faktor-faktor
yang n-renjadi ridk lemah yang justru mengebiri media itu sendiri (terutan-n
pers) sehingga ia bisa kehilangan neralitas dan independensinya. Pertanta,
adanya pesan-pesan "sponsor" baik tersurat nuupun tersirat, baik ur-rtuk
kepntingan bisnis maupun bersifat ideologis. Kedua, jebakan pragmatisme.
Dengan menggunakan ideologi kapitalisme mumi berupa mekanisnre pasar
yang profrt orienredacapkali membawa media pada langkah yang terlampau
prakds, sehingga visi pendidikan dan pencerahan di dalamnya menjadi
tak memadai. Kalau tak mau disebut nyaris terabaikan sarna sekali.
Ketiga, media kadangkala terbungkus oleh selubung kepenringan
tertentu. Dari sini, ia bisa menjelma sebagai corong agitasi yangmanipularif,
Jika tak dilatari orientasi dan paradigma yang luhur, jelas dan neral kepen-
tingan, sebuah media akan bergerak liar dan berusaha menerobos rambu
etik yang telah disepakati. Ketajaman sentimen di dalamnya bisa saja
12 James TumerJohnson, Penng suci ...,11.
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membclokkan ajakan dialog ke arah yang monoron alias ,,hiram purih,,(baca : rekstual belaka).
Sebagaimana layaknya lembaga pendidikan, agama, seni dan
kebudayaan, media merupakan bagian dari alat kekuasaan negara yang
bekerj a seca ra ideologi s-kolekrif guna membangun kepa tuha., khrluyuI
terhadap kelonrpok yang berkua sa (ideorogiculitur", ipprratus).h.ri ber-
arti, disamping mampu berperan sebagai alat resistenrr'yrr-,g reaktif ter-
hadap status quo,ia juga bisa menjerma sebagai corong penylbar ideolog
penguasa, alar legirirnasi serra kontrol aras wacana publili, Dengan k"p",l-tinga. rendensiusnya media bisa memanipulir daia dan rnemelintir fakta.
Dan_ hal ini renru saja merupakan benih tidak sehat bagi iklim demokrasida. harus dibasmidengan solidnya kolekrivitas dan ind"ahnya kebersama-
an. D saat media relah diintervensi oleh kepenringan yang membawa
pretensi rcrrenru, pada saat itulah fungsi kontrol dan keiln-ruannya akan
memuda r, dan se I anj ut^ya ide alisme humanisnya akan lama r-l ama i hilr.,g.
Maka, dalam kerangka i.i media akan berperan efektif manakala ia
steril dari lumuran kepentingan yang mengororinya. Jika hal ini belum
sepenuhrrya terwujud, maka cita mengurrrandangkan kedamaian (sa laam,
shllont, eirene, pox,...) melalui media, hanya akan meniadi debu-debu
uthopia yang berterbangan terbawa arus masa.
Masyarakar memang rak bisa secara drastis berubah seiring per-
ubahar-r waktu. Ia rakkan mampu dipaksa berpurar secepat p".rbui,u.,
iptek yarrg beEtu akrobatik dan dinamis. Namun, membiarkan masyarakar
daiar.' dinamika yang lambat adalah bagian dari pengingkaran aka,
tanggur.rgjawab sosial. Bisa direnungkan, menurur data Koipas (06-02] c
1996) pada tahun 1996 saja, dari 300 media yang rercerak (te.bir) di negarakita (denga. oplah 14 juta eksemplar), masih rersisa kurang lebih lz0juta 
..asyarakat yang tak tersentuh media. Dengan kata lain, masih perlu
sekimr 65 jura oplah lagi unruk mencerdasku.r *ryurukar dengan nredia.
Hal yang parur diingat, dari 14 juta tiras rersebur (sekarang tenrulah
bertanrbah pesat), terhuni oleh kalangan melek intelektual, sebagian
berbentuk le,rbaga dan pusat-pusat informasi serta sebagian lagi kalaJgan
pemuka agama dan elit masyarakar. Kenyaraan ini jika disiklpi d".,1r.,
krids, maka dari ketidaksebandingan dan minimnya jurnlah oplah,".r"6ur,
sec ara perl aha n akan mampu menj elma kekuatan transforma tif yang I uar
biasa. Dari sini "virus" gerrr€rr baca yang posirif bisa dengan baik ditularkan
ke dalam relung kehidupan masyarakat. Lebih-lebinlitu hal iru dilapisi
oleh kesadaran humanis yang kritis dari para kaum p"*uk, diurur.
riAlex Sobur, A n a li sis Ti ks Me di a, (Bandung : Rosdakarya, 200 I ), 30.
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Ketika sebagian kita (dcngan sengaja) menuding dan mcngakui
adar-rya media-media yang sektarian, yang hanya sudi berpihak pada idcologi
tunggal, n-raka pada saat yang bcrsarnan kita telah serta-nlerta n)cuganrini
bahwa media yang seperti itu pun nmmpu hidup dan dihidupi oleh segmer-r
peurbacanya. Nalar selanjutnya, jika media yang homogen dan primordial
sejenis iru saja bisa suruive, apalagi mcdia yang mampu bcrdiri nctral dar-r
heterogen, akonrodatif bagi semua pihak serta berkemampuan melintas
batas. Semestinya, ia lebih bisa diterima.
Penutup i
Pada akhirr-rya, kita pantas merenung sebuah cita damai selamanya
takkar-r pernah tcrcipta, akan sia.sia dar-r hanya berhenti sebatas slogan
hrmbas, manakala masing-masir-rg di antara kita menerinra keberadaan
dan kct^Lnaran dari dan di luar kita dengan rralar dan logika pcrmusuhan.
Adakah renungan senada ini pemah terlintas dan bersemayanr dalam bcnak
kesadaran kita l
Kedcwasaan kesadaran pubiik, pada bingkai ini, bakal nrenurrtur-r
kcarifan khalayak untuk rnemahami pluralitas dan pluralisme keagamaan
sccara dialogis, dewasa, nirkonflik serta saling mencerdaskan. Bila demikiar-r,
media massa akan nrembuka koridor kemungkinan bagi terwujudnya
ft;mrula kehidupan hanrxrnis arrtarunut beragama di negara kim irri sccara
lebih dinamis dan prospektif, kini dan di masa yang bakal menjelang.
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